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Gambar Lampiran 1. Denah Percobaan
Keterangan :
vla0 = varietas kramat dan tanpa pupuk NPK16:16:16

vlal = varietas kramat dan dosis NPK 16:16:16 375 g/ha
vla2 = varietas kramat dan dosis NPK 16:16:16 750 g/ha
v2a0 = varietas ambassador dan tanpa pupuk NPK16:16:16
varietas ambassador dan dosis NPK 16:16:16 375 g/ha
varietas ambassador dan dosis NPK 16:16:16 750 g/ha

v2al
v2a2

v3a0 = varietas rubaru dan tanpa pupuk NPK16:16:16

v3al =varietas rubaru dan dosis NPK 16:16:16 375 g/ha
v3a2 =varietas rubaru dan dosis NPK 16:16:16 750 g/ha

v4a0 = varietas violetta dan tanpa pupuk NPK16:16:16
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vd4al
v4a2
v5a0
v5al
v5a2

= varietas violetta dan dosis NPK 16:16:16 375 g/ha
= varietas violetta dan dosis NPK 16:16:16 750 g/ha
= varietas mentes dan tanpa pupuk NPK16:16:16

= varietas mentes dan dosis NPK 16:16:16 375 g/ha
= varietas mentes dan dosis NPK 16:16:16 750 g/ha
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Tabel Lampiran 1.a Deskripsi Bawang Merah Varietas Kramat

Asal

Umur

Tinggi tanaman

Kemampuan berbunga
Jumlah anakan per rumpun
Bentuk daun

Warna daun

Jumlah daun per rumpun
Bentuk bunga

Warna bunga

Jumlah buah/ tangkai

Jumlah bunga/ tangkai
Jumlah tangkai bunga/ rumpun
Bentuk biji

Warna biji

Bentuk umbi

Warna umbi

Berat umbi rata- rata
Produksi umbi

Susut bobot umbi

Ketahanan terhadap penyakit

Keterangan

Wilayah pengembangan
Peneliti/ Pengusul

hasil silangan varietas Maja Cipanas X

Bawang Bombay (Gunung Batu)

: 60 hari

: 27 cm — 49,6 cm, rata —rata 38,3 cm

: agak sukar

: 6 — 9 umbi

: silindris seperti pipa

: hijau tua

: 18 — 46 helai

. seperti payung

. putih

: 60 — 80 (rata —rata 70)

: 92 — 280(rata- rata 186)

:3-6

: bulat, gepeng, keriput

. hitam

: bulat, bagian leher agak besar

: merah tua

: 5 —28 gram /knoll

:8—-25,3%

:21,3%

. agak tahan terhadap Fusarium dan kurang
tahan terhadap Altenaria porri

. cocok ditanam pada daerah dataran rendah

dan medium,terutama pada musim kemarau

: Maja, Brebes, Tegal dan Probolinggo

. Sartono Putrasamedja dan Anggoro Hadi

Permadi
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Tabel Lampiran 1.b Deskripsi Bawang Merah Varietas Ambassador

Asal :Dalam negeri (Klon 1/2085)
Tinggi tanaman 139,88 - 47,08 cm
Bentuk penampang daun : Setengah lingkaran
Warna daun : Hijau (Green Group RHS 137 B)
Jumlah daun per umbi :5-7
Jumlah daun per rumpun :35-41
Umur mulai berbunga : 39 — 41 hari setelah tanam
Umur panen (80 % batang melemas) : 78 hari setelah tanam
Bentuk umbi : Agak lancip
Ukuran umbi : Tinggi 27,64 — 32,99 mm;
Diameter 21,63 — 24,81 mm
Warna umbi : Ungu muda (Greyed Purple Group RHS 184 B)
Bentuk biji : Juring tidak rata
Warna biji : Hitam (Black Group RHS 202 A)
Jumlah umbi per rumpun :8-9
Jumlah anakan :7-8
Ketahanan terhadap penyakit . Agak tahan terhadap antraknosa
(colletotricum gleosporoides)
Susut bobot umbi (basah- kering simpan) : 32,09 — 36,26 %
Susut bobot umbi (basah-bersih kering simpan) : 40,89 — 46,48 %
Hasil umbi per hektar : Basah : 21,64 — 23,92 ton;
Kering : 12,17 — 13,53 ton
Keunggulan varietas : Susut bobot umbi relatif rendah
Wilayah adaptasi . Sesuai di dataran tinggi di Kabupaten
Bandung Barat pada musim hujan
Peneliti : Ineu Sulastrini, Rini Rosliani, Joko Pinilih,

Catur Hermanto, M. Prama Yufdy, dan
Hardiyanto
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Tabel Lampiran 1.c Deskripsi Bawang Merah Varietas Rubaru

Asal

Tinggi tanaman

Bentuk penampang daun
Warna daun

Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun
Bentuk karangan bunga
Warna bunga

Umur panen

Bentuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji

Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun
Berat umbi per rumpun
Jumlah anakan

: Lokal Sumenep

:35—-44 cm

: silindris

> hijau

: 2 -3 helai

: 28 — 32 helai

. seperti payung

: putih

: 60 — 65 hari setelah tanam
: bulat lonjong

: tinggi 3,6 — 4,2 cm, diameter 2,3 — 2,6 cm
: merah muda

: bulat gepeng

. hitam

:8-10g

:5—8umbi

:48-76¢g

: 6 — 9 anakan

Ketahanan terhadap hama dan penyakit: toleran terhadap ulat grayak (Spodoptera

exigua) dan toleran terhadap Fusarium dan
Alternaria

Susut berat umbi (basah—kering simpan): 10 — 15 %

Hasil umbi
Keterangan

Peneliti

: 14 — 17 ton/ha umbi kering
. beradaptasi dengan baik di dataran rendah
sampai medium dengan altitud 10 — 500 m dpl
pada musim hujan dan kemarau

Baswarsiati, Zainal Arifin, Sudarmadi
Purnomo, Nurul Istigomah, Diding Rahmawati,
Indriana, Abu (BPTP Propinsi Jawa TImur),
Satam, M. Hafi, M. Dail, Suwarno, (Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten
Sumenep), Farid (UPTPSBTPH Kabupaten
Sumenep), Syamsul Arifin (Penangkar Benih).
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Tabel Lampiran 1.d Deskripsi Bawang Merah Varietas Violetta

Asal
Tinggi tanaman
Bentuk penampang daun

Warna daun

Jumlah daun per umbi

Jumlah daun per rumpun

Bentuk karangan bunga

Warna bunga

Umur mulai berbunga

Umur panen (80 % batang melemas)
Bentuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi
Bentuk biji
Warna biji
Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun
Berat umbi per rumpun

Jumlah anakan
Ketahanan terhadap penyakit

: Dalam negeri
:31,92-51,04 cm
Setengah lingkaran dengan
tengah
: Hijau (Green Group RHS 137 B)
:4 -5 helai
: 36 — 58 helai
: Seperti payung
: Putih (White Group RHS NN 151 D)
: 70 hari setelah tanam
: 86 hari setelah tanam
: Bulat
: Tinggi 2,65 — 2,84 cm;
Diameter 2,01 — 2,10 cm
: Merah muda (Greyed Red Group RHS 182 A)
: Juring tidak rata
: Hitam (Black Group RHS 202 A)
: Basah : 8,84 — 10,21 gram;
Kering : 6,08 — 6,54 gram
: 10 — 13 knol
: Basah : 90,26 — 123,74 gram,;
Kering : 60,99 — 83,90 gram
1 7-12
: Agak tahan terhadap Alternaria porii

lekukan di

Susut bobot umbi (basah-kering simpan): 27,39 — 36,33 %

Hasil umbi per hektar

Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi

Peneliti

: Basah : 23,12 — 29,07 ton;
Kering : 13,56 — 19,09 ton
: Produksi umbi tinggi
Sesuai di dataran tinggi di
Bandung pada musim kemarau
Ineu Sulastrini, Nurmalita Waluyo, Joko
Pinilih, Catur Hermanto, Prama Yufdi, dan
Hardiyanto

Kabupaten
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Tabel Lampiran 1.e Deskripsi Bawang Merah Varietas Mentes

Asal

Tinggi tanaman

Bentuk penampang daun
Ukuran daun

Warna daun

Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun
Bentuk karangan bunga
Warna bunga

Umur mulai berbunga
Umur panen (80 % batang melemas)
Bentuk umbi

Ukuran umbi

Warna umbi

Bentuk biji

Warna biji

Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun
Berat umbi per rumpun
Jumlah anakan

: Balai Penelitian Tanaman Sayuran

142,07 cm

: bulat

: panjang 5,0 — 37,15 cm, lebar 0,25 — 2,25 cm
: hijau muda

.4 -5 helai

: 41 — 43 helai

. seperti payung

: putih

: 25 — 35 hari setelah tanam

: 50 — 58 hari setelah tanam

: bulat

: tinggi 1,5 — 2,25 cm, diameter 1,00 — 2,27 cm
: pucat

: pipih agak bulat

. hitam

:5-10¢

:8—12 umbi

:44,0-67,3g

: 8 — 12 anakan

Susut bobot umbi (basah-kering simpan): 32,20 %

Hasil umbi per hektar
Keunggulan varietas
Keterangan

Peneliti

: 7,10 — 27,58 ton

: jumlah anakan banyak, produksi tinggi

. beradaptasi dengan baik di dataran rendah
dengan ketinggian 6 — 85 m dpl

: Joko Pinilih, Sartono Putrasamedja (Balai
Penelitian Tanaman Sayuran)



Tabel Lampiran 2. Perhitungan Kebutuhan Pupuk

Kebutuhan Pupuk NPK
kebutuhan per plot (kg) _ rekomendasi kebutuhan (kg)

luas lahan per plot (m?2) luas lahan per hektare (m?2)
Diketahui :

al = 375 kg/ha

a2 = 750 kg/ha

Luas lahan per plot=1 m x 1 m =1 m2 = 10000 cm?
_x(kg) _ 375kg

T 1m2 10000

_ 375kg

~ 10000

=0,0375

=37,5¢gr

_x(kg) _ 750kg

T 1m2 10000

_ 750kg

~ 10000

=0,075 kg

=75¢r

al

a2
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Tabel Lampiran 3.a Analisis Tanah sebelum Perlakuan
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Tabel Lampiran 4.a Tinggi tanaman (cm) bawang merah 2 umur MST

42

Perlakuan I Kelorl‘r|1pok m Jumlah Rata-rata
vla0 22,50 16,60 21,50 60,60 20,20
vial 21,50 18,20 19,70 59,40 19,80
via2 22,70 16,60 20,50 59,80 19,93
v2al 23,70 22,40 24,20 70,30 23,43
v2al 25,20 22,40 20,80 68,40 22,80
v2a2 19,50 21,90 17,60 59,00 19,67
v3a0 25,50 24,30 23,10 72,90 24,30
v3al 27,10 23,20 23,40 73,70 24,57
v3a2 24,30 21,50 23,80 69,60 23,20
v4a0 21,40 20,60 20,20 62,20 20,73
vdal 22,80 16,80 20,70 60,30 20,10
vda2 24,10 19,70 17,50 61,30 20,43
v5a0 24,80 23,40 21,20 69,40 23,13
vbal 26,00 24,20 22,00 72,20 24,07
v5a2 25,00 24,40 25,70 75,10 25,03
Total 356,10 316,20 321,90 994,20 22,09

Tabel Lampiran 4.b Sidik Ragam Tinggi tanaman bawang merah umur 2 MST

F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 0.05 0.01
Kelompok 2 62,09 31,05 8,46* 4,46 8,65
v (pu) 4 134,49 33,62 9,16** 3,84 7,01
Galat (v) 8 29,35 3,67
a (ap) 2 4,42 2,21 0,921tn 3,49 5,85
vVXa 8 29,40 3,68 1,52 tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 48,30 2,41
Total 44 308,05
KK a=8,67%
KK b =7,03%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran 5.a Tinggi tanaman (cm) bawang merah umur 4 MST

43

Perlakuan | Kelo”mpok - Jumlah Rata-rata
vla0 32,60 27,00 30,80 90,40 30,13
vlal 31,30 28,50 29,00 88,80 29,60
vla2 32,80 25,80 30,20 88,80 29,60
v2a0 35,80 32,20 33,60 101,60 33,87
v2al 38,00 32,50 30,70 101,20 33,73
v2a2 30,90 31,90 28,00 90,80 30,27
v3a0 34,10 33,20 30,20 97,50 32,50
v3al 37,30 32,60 31,80 101,70 33,90
v3a2 31,80 29,60 32,00 93,40 31,13
v4a0 32,50 30,60 30,00 93,10 31,03
vdal 33,10 25,40 28,70 87,20 29,07
v4a2 34,80 29,80 28,50 93,10 31,03
v5a0 34,90 33,20 29,90 98,00 32,67
vbal 36,00 33,10 31,40 100,50 33,50
vba2 34,60 33,30 34,70 102,60 34,20
Total 510,50 458,70 459,50 1428,70 31,75
Tabel Lampiran 5.b Sidik Ragam Tinggi tanaman bawang merah umur 4 MST
F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 0.05 0.01

Kelompok 2 117,44 58,72 19,81** 4,46 8,65

v (pu) 4 90,19 22,55 7,61** 3,84 7,01

Galat (v) 8 23,72 2,96

a (ap) 2 5,72 2,86 0,98 tn 3,49 5,85

vXxa 8 42,59 5,32 1,83 tn 2,45 3,56

Galat (a) 20 58,30 2,92

Total 44 337,97

KK a=5,42%

KK b =5,38%

Keterangan :

* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran 6.a Tinggi tanaman (cm) bawang merah umur 6 MST
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Perlakuan I Kelornpok m Jumlah Rata-rata
vla0 34,20 27,80 28,50 90,50 30,17
vlal 31,20 31,10 31,10 93,40 31,13
vla2 34,40 27,80 30,50 92,70 30,90
v2a0 36,50 33,30 33,90 103,70 34,57
v2al 36,90 33,50 31,00 101,40 33,80
v2a2 31,10 35,30 28,00 94,40 31,47
v3a0 34,50 37,90 33,50 105,90 35,30
v3al 37,20 34,60 38,60 110,40 36,80
v3a2 36,00 34,50 35,20 105,70 35,23
v4a0 34,00 33,70 30,80 98,50 32,83
vdal 33,30 27,30 28,80 89,40 29,80
v4a2 36,80 32,50 27,20 96,50 32,17
v5a0 36,90 34,80 33,20 104,90 34,97
vbal 38,10 37,20 33,70 109,00 36,33
vba2 37,60 35,90 37,20 110,70 36,90
Total 528,70 497,20 481,20 1507,10 33,49

Tabel Lampiran 6.b Sidik Ragam Tinggi tanaman bawang merah umur 6 MST
F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 0.05 0,01
Kelompok 2 77,88 38,94 7,63* 4,46 8,65
Vv (pu) 4 207,81 51,95 10,18** 3,84 7,01
Galat (v) 8 40,82 5,10
a (ap) 2 0,56 0,28 0,06 tn 3,49 5,85
vXxa 8 42,49 5,31 1,19 tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 89,42 4,47
Total 44 458,98
KK a=6,74%
KK b =6,31%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran 7.a Jumlah Daun (helai) bawang merah umur 2 MST

45

Perlakuan I Kelolrlnpok m Jumlah Rata-rata
vla0 4,24 3,87 3,87 11,99 4,00
vial 3,74 3,87 3,61 11,22 3,74
via2 3,74 3,74 4,12 11,61 3,87
v2a0 3,87 4,58 4,12 12,58 4,19
v2al 3,74 4,24 4,24 12,23 4,08
v2a2 3,61 3,74 4,00 11,35 3,78
v3a0 3,61 3,74 3,61 10,95 3,65
v3al 3,61 3,74 3,74 11,09 3,70
v3a2 3,74 3,32 3,74 10,80 3,60
v4a0 4,24 4,12 4,12 12,49 4,16
vdal 4,24 3,46 4,47 12,18 4,06
vda2 3,74 3,87 4,24 11,86 3,95
v5a0 4,00 4,00 3,16 11,16 3,72
vhal 4,47 4,24 3,32 12,03 4,01
v5a2 4,36 3,87 3,74 11,97 3,99
Total 58,96 58,43 58,11 175,50 3,90

Tabel Lampiran 7.b Sidik Ragam Jumlah Daun bawang merah umur 2 MST

F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 0.05 0.01
Kelompok 2 0,02 0,01 0,05 tn 4,46 8,65
v (pu) 4 0,93 0,23 0,98 tn 3,84 7,01
Galat (v) 8 1,88 0,24
a (ap) 2 0,09 0,04 0,82 tn 3,49 5,85
vVXa 8 0,51 0,06 1,17 tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 1,10 0,06
Total 44 4,54
KKa=12,44%
KK b =6,01%
Keterangan:
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran 8.a Jumlah Daun (helai) bawang merah umur 4 MST
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Perlakuan | Kelolrl‘npok - Jumlah Rata-rata
vla0 22,00 20,00 19,00 61,00 20,33
vial 21,00 21,00 18,00 60,00 20,00
via2 22,00 21,00 21,00 64,00 21,33
v2a0 21,00 25,00 21,00 67,00 22,33
v2al 21,00 25,00 22,00 68,00 22,67
v2a2 20,00 20,00 22,00 62,00 20,67
v3a0 19,00 21,00 19,00 59,00 19,67
v3al 19,00 23,00 22,00 64,00 21,33
v3a2 18,00 14,00 21,00 53,00 17,67
v4a0 24,00 22,00 22,00 68,00 22,67
v4al 24,00 18,00 24,00 66,00 22,00
v4a2 21,00 22,00 22,00 65,00 21,67
v5a0 22,00 22,00 14,00 58,00 19,33
vbal 26,00 23,00 13,00 62,00 20,67
vba2 25,00 21,00 17,00 63,00 21,00
Total 325,00 318,00 297,00 940,00 20,89

Tabel Lampiran 8.b Sidik Ragam Jumlah Daun bawang merah umur 4 MST

F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 0.05 0.01
Kelompok 2 28,31 14,16 0,71tn 4,46 8,65
Vv (pu) 4 42,22 10,56 0,53 tn 3,84 7,01
Galat (v) 8 159,24 19,91
a (ap) 2 5,64 2,82 0,74 tn 3,49 5,85
vXxa 8 30,58 3,82 1,00 tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 76,44 3,82
Total 44 342,44
KK a=21,36%
KK b =9,36%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran 9.a Jumlah Daun (helai) bawang merah umur 6 MST

Perlakuan I Kelornpok m Jumlah Rata-rata
vla0 23,00 21,00 19,00 63,00 21,00
vial 22,00 22,00 20,00 64,00 21,33
vla2 24,00 21,00 21,00 66,00 22,00
v2a0 22,00 25,00 22,00 69,00 23,00
v2al 23,00 27,00 23,00 73,00 24,33
v2a2 24,00 21,00 23,00 68,00 22,67
v3a0 13,00 17,00 17,00 47,00 15,67
v3al 16,00 22,00 18,00 56,00 18,67
v3a2 11,00 13,00 16,00 40,00 13,33
v4a0 26,00 23,00 23,00 72,00 24,00
vdal 27,00 17,00 26,00 70,00 23,33
vda2 20,00 22,00 22,00 64,00 21,33
v5a0 22,00 22,00 16,00 60,00 20,00
vbal 27,00 23,00 16,00 66,00 22,00
v5a2 25,00 22,00 18,00 65,00 21,67
Total 325,00 318,00 300,00 943,00 20,96

Tabel Lampiran 9.b Sidik Ragam Jumlah Daun bawang merah umur 6 MST

F,TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 005 001
Kelompok 2 22,18 11,09 0,59 tn 4,46 8,65
v (pu) 4 318,36 79,59 4,24* 3,84 7,01
Galat (v) 8 150,04 18,76
a (ap) 2 23,64 11,82 2,69 tn 349 585
vVXa 8 43,91 5,49 1,25 tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 87,78 4,39
Total 44 645,91

KK a=20,67%
KK b =10,00%

Keterangan :

* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 10.a Indeks klorofil tanaman bawang merah umur 7 MST

48

Perlakuan I Kelornpok m Jumlah Rata-rata
vla0 10,90 12,00 10,30 33,20 11,07
vlal 11,00 14,00 10,60 35,60 11,87
vla2 10,40 13,30 12,00 35,70 11,90
v2a0 8,90 11,40 11,60 31,90 10,63
v2al 9,50 11,70 12,80 34,00 11,33
v2a2 9,60 12,90 12,50 35,00 11,67
v3a0 9,40 11,20 14,50 35,10 11,70
v3al 11,20 11,60 12,80 35,60 11,87
v3a2 10,70 13,60 14,50 38,80 12,93
v4a0 8,60 9,30 8,30 26,20 8,73
vdal 8,70 9,60 9,30 27,60 9,20
vda2 8,50 11,40 8,50 28,40 9,47
v5a0 7,20 9,60 9,00 25,80 8,60
vbal 9,00 10,00 10,10 29,10 9,70
vba2 10,40 11,40 10,30 32,10 10,70
Total 144,00 173,00 167,10 484,10 10,76

Tabel Lampiran 10.b Sidik Ragam Indeks klorofil tanaman bawang merah umur 7 MST
MST
F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 0.05 0.01
Kelompok 2 31,32 15,66 6,07* 446 8,65
Vv (pu) 4 60,73 15,18 5,89* 3,84 7,01
Galat (v) 8 20,62 2,58
a (ap) 2 10,59 5,29 9,51** 349 585
vXxa 8 2,55 0,32 0,57 tn 245 3,56
Galat (a) 20 11,14 0,56
Total 44 136,95
KK a=14,93%
KK b =6,94%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran 11.a Jumlah umbi per rumpun (umbi) tanaman bawang

Perlakuan I Kelornpok m Jumlah Rata-rata
vla0 3,00 2,65 3,00 8,65 2,88
vial 2,65 3,00 3,00 8,65 2,88
vla2 2,83 2,83 3,00 8,66 2,89
v2a0 3,00 3,32 2,65 8,96 2,99
v2al 3,00 3,32 3,00 9,32 3,11
v2a2 2,83 2,83 3,16 8,82 2,94
v3a0 2,65 2,65 2,65 7,94 2,65
v3al 2,65 2,83 2,83 8,30 2,77
v3a2 2,65 2,24 2,65 7,53 2,51
v4a0 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00
vdal 2,83 2,45 3,61 8,88 2,96
vda2 2,83 3,00 3,32 9,15 3,05
v5a0 2,83 2,45 2,24 7,51 2,50
vbal 2,45 2,65 2,45 7,54 2,51
v5a2 2,83 2,65 2,45 7,92 2,64
Total 42,00 41,84 42,99 126,82 2,82

Tabel Lampiran 11.b Sidik Ragam Jumlah umbi per rumpun tanaman bawang merah

F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 0.05 0,01
Kelompok 2 0,05 0,03 0,29 tn 4,46 8,65
v (pu) 4 1,59 0,40 4,46* 3,84 7,01
Galat (v) 8 0,71 0,09
a (ap) 2 0,02 0,01 0,17 tn 3,49 5,85
vVXa 8 0,17 0,02 0,42 tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 1,02 0,05
Total 44 3,57
KK a = 10,60%
KK b = 8,00%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran 12.a Bobot berangkasan segar (g/tanaman) tanaman bawang merah

Perlakuan I Kelornpok m Jumlah Rata-rata
vla0 5,55 4,65 5,24 15,44 5,15
vial 451 5,47 5,15 15,12 5,04
vla2 5,14 4,55 5,50 15,18 5,06
v2a0 4,30 5,50 4,37 14,17 4,72
v2al 4,40 6,10 5,31 15,81 5,27
v2a2 3,36 5,03 4,40 12,80 4,27
v3a0 3,92 4,86 4,23 13,01 4,34
v3al 4,77 4,52 4,67 13,96 4,65
v3a2 4,35 4,42 4,23 12,99 4,33
v4a0 4,87 3,35 5,36 13,57 4,52
vdal 4,66 3,36 5,78 13,80 4,60
vda2 4,60 4,46 5,62 14,69 4,90
v5a0 4,45 4,87 3,29 12,60 4,20
vbal 4,02 5,45 4,54 14,01 4,67
vba2 4,24 5,40 4,92 14,57 4,86
Total 67,16 71,97 72,61 211,73 4,71

Tabel Lampiran 12.b Sidik ragam bobot berangkasan segar tanaman bawang merah

F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 005 001
Kelompok 2 1,18 0,59 0,48 tn 446 8,65
Vv (pu) 4 2,09 0,52 0,42 tn 384 7,01
Galat (v) 8 9,85 1,23
a (ap) 2 0,52 0,26 1,46 tn 349 5,85
vXxa 8 2,14 0,27 1,49 tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 3,58 0,18
Total 44 19,36
KK a =23,59%
KK b = 8,99%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran 13.a Bobot brangkasan kering (g/tanaman) tanaman bawang merah

Perlakuan I Kelornpok m Jumlah Rata-rata
vla0 5,35 4,55 4,98 14,88 4,96
vial 4,23 5,22 4,77 14,23 4,74
vla2 5,00 4,42 5,26 14,68 4,89
v2a0 3,99 5,19 4,06 13,24 4,41
v2al 4,25 5,81 5,08 15,15 5,05
v2a2 3,18 4.84 3,97 11,99 4,00
v3a0 3,74 4,55 3,99 12,28 4,09
v3al 4,56 4,29 4,48 13,33 4,44
v3a2 4,09 4,69 4,15 12,92 4,31
v4a0 4,56 3,15 5,05 12,76 4,25
vdal 4,46 3,22 5,57 13,25 4,42
vda2 4,46 4,29 5,37 14,12 4,71
v5a0 4,24 4,65 3,05 11,94 3,98
vbal 3,87 5,34 4,24 13,45 4,48
vba2 4,15 5,22 4,68 14,04 4,68
Total 64,13 69,42 68,71 202,26 4.49

Tabel Lampiran 13.b Sidik ragam bobot brangkasan kering tanaman bawang merah

F,TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 005 0,01
Kelompok 2 1,10 0,55 0,47 tn 4,46 8,65
Vv (pu) 4 1,77 0,44 0,38 tn 3,84 7,01
Galat (v) 8 9,43 1,18
a (ap) 2 0,64 0,32 1,96 tn 349 585
vXxa 8 2,41 0,30 1,85tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 3,25 0,16
Total 44 18,59
KK a=24,15%
KK b =8,97%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata



Tabel Lampiran 14.a Bobot umbi segar (g/tanaman) tanaman bawang merah

Perlakuan I Kelolrln pok m Jumlah Rata-rata
vla0 5,40 4,55 5,02 14,97 4,99
vial 4,18 5,23 4,80 14,21 4,74
vla2 4,96 4,25 5,28 14,50 4,83
v2a0 4,15 5,19 4,20 13,53 4,51
v2al 4,05 5,92 5,06 15,03 5,01
v2a2 3,18 4,85 4,05 12,08 4,03
v3a0 3,85 4,65 3,99 12,48 4,16
v3al 4,55 4,27 4,37 13,19 4,40
v3a2 4,04 4,07 4,12 12,23 4,08
v4a0 4,77 3,24 5,10 13,11 4,37
vdal 4,68 3,16 5,59 13,43 4,48
vda2 451 4,29 5,44 14,24 4,75
v5a0 4,30 4,59 3,07 11,96 3,99
vbal 4,10 5,22 4,46 13,78 4,59
vba2 4,15 5,19 4,68 14,01 4,67
Total 64,86 68,67 69,22 202,75 451

Tabel Lampiran 14.b Sidik ragam bobot umbi segar tanaman bawang merah

F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 005 001
Kelompok 2 0,75 0,37 0,31 tn 4,46 8,65
v (pu) 4 1,95 0,49 0,41 tn 3,84 7,01
Galat (v) 8 9,56 1,20
a (ap) 2 0,45 0,23 1,25tn 3,49 5,85
vXxa 8 2,33 0,29 1,60 tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 3,64 0,18
Total 44 18,68
KK a =24,26%
KKb=9,47%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 15.a Bobot umbi kering (g/tanaman) tanaman bawang merah

Perlakuan I Kelolrln pok m Jumlah Rata-rata
vla0 5,19 4,45 4,84 14,47 4,82
vial 3,91 5,18 4,64 13,73 4,58
vla2 4,80 4,16 5,08 14,03 4,68
v2a0 4,00 5,03 4,00 13,03 4,34
v2al 4,01 5,73 4,89 14,63 4,88
v2a2 3,10 4,67 3,90 11,67 3,89
v3a0 3,78 4,46 3,91 12,15 4,05
v3al 4,46 4,09 4,36 12,91 4,30
v3a2 3,90 3,95 3,87 11,72 3,91
v4a0 4,60 3,15 4,86 12,61 4,20
vdal 4,35 3,05 5,41 12,81 4,27
vda2 4,38 4,12 5,22 13,72 4,57
v5a0 421 4,52 2,90 11,62 3,87
vbal 4,00 5,03 4,43 13,46 4.49
v5a2 4,05 5,04 4,43 13,52 451
Total 62,74 66,61 66,72 196,07 4,36

Tabel Lampiran 15.b Sidik ragam bobot umbi kering tanaman bawang merah

F,TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 005 0,01
Kelompok 2 0,69 0,34 0,32 tn 4,46 8,65
Vv (pu) 4 1,71 0,43 0,40 tn 384 7,01
Galat (v) 8 8,62 1,08
a (ap) 2 0,49 0,25 1,35tn 3,49 585
vVXa 8 2,32 0,29 1,60 tn 245 3,56
Galat (a) 20 3,63 0,18
Total 44 17,46
KK a =23,83%
KK b =9,78%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 16.a Diameter umbi segar (mm) tanaman bawang merah

Perlakuan I Kelorl‘r|1pok m Jumlah Rata-rata
vla0 17,90 17,90 17,80 53,60 17,87
vial 17,30 18,40 16,90 52,60 17,53
vla2 20,40 12,90 18,30 51,60 17,20
v2a0 13,70 19,20 17,80 50,70 16,90
v2al 14,00 18,10 18,10 50,20 16,73
v2a2 13,00 18,20 14,90 46,10 15,37
v3a0 14,40 18,80 15,80 49,00 16,33
v3al 17,20 15,00 16,20 48,40 16,13
v3a2 15,50 18,90 15,20 49,60 16,53
v4a0 16,20 12,70 16,60 45,50 15,17
vdal 14,30 14,10 18,00 46,40 15,47
vda2 16,70 14,70 15,80 47,20 15,73
v5a0 16,10 18,50 13,70 48,30 16,10
vbal 14,30 19,40 21,10 54,80 18,27
vba2 16,20 19,20 18,30 53,70 17,90
Total 237,20 256,00 254,50 747,70 16,62

Tabel Lampiran 16.b Sidik ragam diameter umbi segar tanaman bawang merah

F, TABEL
SK DB JK KT F,HITUNG 0.05 0.01

Kelompok 2 14,56 7,28 0,84 tn 4,46 8,65
Vv (pu) 4 26,98 6,75 0,78 tn 3,84 7,01
Galat (v) 8 69,60 8,70

a (ap) 2 1,04 0,52 0,15tn 3,49 5,85
vXxa 8 12,66 1,58 0,44 tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 71,54 3,58

Total 44 196,38

KKa=17,75%
KK b =11,38%

Keterangan :

* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 17.a Diameter umbi kering (mm) tanaman bawang merah

Perlakuan I Kelor|1|1pok m Jumlah Rata-rata
vla0 16,40 17,80 16,50 50,70 16,90
vial 17,20 17,80 16,10 51,10 17,03
vla2 15,60 12,60 16,80 45,00 15,00
v2a0 12,90 16,40 16,40 45,70 15,23
v2al 13,30 18,00 17,50 48,80 16,27
v2a2 12,70 19,40 13,30 45,40 15,13
v3a0 14,10 18,10 15,50 47,70 15,90
v3al 16,80 14,90 15,90 47,60 15,87
v3a2 15,10 18,10 14,90 48,10 16,03
v4a0 15,40 12,50 16,20 44,10 14,70
vdal 14,00 13,80 17,60 45,40 15,13
vda2 16,30 14,50 15,20 46,00 15,33
v5a0 16,10 18,00 13,00 47,10 15,70
vbal 13,90 19,10 20,30 53,30 17,77
v5a2 15,70 18,80 17,80 52,30 17,43
Total 225,50 249,80 243,00 718,30 15,96

Tabel Lampiran 17.b Sidik ragam diameter umbi kering tanaman bawang merah

F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 005 0,01
Kelompok 2 20,96 10,48 1,651tn 446 8,65
Vv (pu) 4 19,15 4,79 0,76 tn 384 7,01
Galat (v) 8 50,65 6,33
a (ap) 2 4,65 2,33 0,71 tn 3,49 5,85
vXxa 8 13,53 1,69 0,52 tn 245 3,56
Galat (a) 20 65,18 3,26
Total 44 174,13

KK a=15,76%
KKb=11,31%

Keterangan :

* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 18.a Susut umbi (%) tanaman bawang merah

Perlakuan I Kelorﬂpok m Jumlah Rata-rata
vla0 3,03 2,36 2,90 8,29 2,76
vial 3,79 1,81 2,80 8,39 2,80
vla2 2,79 2,38 2,97 8,14 2,71
v2a0 2,90 2,68 3,26 8,84 2,95
v2al 1,72 2,78 2,81 7,31 2,44
v2a2 2,55 2,92 2,97 8,44 2,81
v3a0 2,15 3,04 2,24 7,43 2,48
v3al 2,25 3,12 1,25 6,61 2,20
v3a2 2,86 2,72 3,67 9,26 3,09
v4a0 2,89 2,70 3,26 8,85 2,95
vdal 3,92 2,96 2,70 9,58 3,19
vda2 2,59 3,01 3,06 8,66 2,89
v5a0 2,36 2,12 3,59 8,07 2,69
vbal 2,46 2,87 1,61 6,94 2,31
vba2 2,44 2,61 3,46 8,51 2,84
Total 40,68 40,09 42,56 123,33 2,74

Tabel Lampiran 18.b Sidik ragam susut umbi tanaman bawang merah

F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 005 001
Kelompok 2 0,22 0,11 0,29 tn 4,46 8,65
Vv (pu) 4 1,01 0,25 0,65 tn 384 7,01
Galat (v) 8 3,08 0,38
a (ap) 2 0,59 0,30 0,88 tn 349 585
vXxa 8 1,65 0,21 0,61 tn 245 3,56
Galat (a) 20 6,71 0,34
Total 44 13,26

KK a=22,63%
KK b =21,14%

Keterangan :

* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 19.a Indeks panen tanaman bawang merah

Perlakuan I Kelorl‘r|1pok m Jumlah Rata-rata
vla0 0,94 0,95 0,94 2,83 0,94
vial 0,85 0,98 0,94 2,77 0,92
via2 0,92 0,88 0,93 2,73 0,91
v2a0 1,01 0,94 0,97 2,91 0,97
v2al 0,88 0,63 0,92 2,44 0,81
v2a2 0,95 1,42 0,96 3,32 1,11
v3a0 1,02 0,96 0,96 2,94 0,98
v3al 0,95 0,90 0,94 2,80 0,93
v3a2 0,90 0,70 0,86 2,46 0,82
v4a0 1,02 1,00 0,92 2,94 0,98
vdal 0,95 0,88 0,94 2,77 0,92
vda2 0,96 0,92 0,94 2,82 0,94
v5a0 0,98 0,94 0,89 2,82 0,94
vbal 1,07 0,88 1,09 3,05 1,02
v5a2 0,95 0,93 0,89 2,77 0,92
Total 14,35 13,92 14,11 42,39 0,94

Tabel Lampiran 19.b Sidik ragam indeks panen tanaman bawang merah

F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 005 001
Kelompok 2 0,01 0,00 0,73 tn 4,46 8,65
Vv (pu) 4 0,02 0,00 1,10 tn 3,84 7,01
Galat (v) 8 0,03 0,00
a (ap) 2 0,01 0,01 0,53 tn 3,49 5,85
vVXa 8 0,18 0,02 1,88 tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 0,24 0,01
Total 44 0,49
KK a=6,87%
KK b =11,60%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 20.a Bobot per petak (kg) tanaman bawang merah

Perlakuan I Kelorl‘r|1pok m Jumlah Rata-rata
vla0 1,52 1,38 1,41 4,31 1,44
vial 1,34 1,41 1,52 4.27 1,42
vla2 1,52 1,30 1,34 4,16 1,39
v2a0 1,38 1,41 1,41 4,21 1,40
v2al 1,34 1,48 1,41 4,24 1,41
v2a2 1,38 1,55 1,34 4.27 1,42
v3a0 1,22 1,22 1,34 3,79 1,26
v3al 1,34 1,30 1,34 3,99 1,33
v3a2 1,30 1,26 1,30 3,87 1,29
v4a0 1,41 1,22 1,38 4,02 1,34
vdal 1,55 1,41 1,41 4,38 1,46
vda2 1,41 1,38 1,41 4,21 1,40
v5a0 1,38 1,52 1,18 4,08 1,36
vbal 1,18 1,48 1,30 3,97 1,32
vba2 1,26 1,55 1,38 4,19 1,40
Total 20,55 20,90 20,50 61,95 1,38

Tabel Lampiran 20.b Sidik ragam bobot per petak tanaman bawang merah

F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 0.05 0.01
Kelompok 2 0,01 0,00 0,15 tn 4,46 8,65
Vv (pu) 4 0,09 0,02 1,12 tn 3,84 7,01
Galat (v) 8 0,17 0,02
a (ap) 2 0,01 0,00 0,68 tn 3,49 5,85
vXxa 8 0,03 0,00 0,85 tn 245 3,56
Galat (a) 20 0,10 0,01
Total 44 0,41
KK a=10,51%
KK b =5,14%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 21.a Bobot per hektar (ton/ha) tanaman bawang merah

Perlakuan I KelorITpok m Jumlah Rata-rata
vla0 3,11 2,65 2,77 8,52 2,84
vlal 2,52 2,77 3,11 8,40 2,80
vla?2 3,11 2,38 2,52 8,01 2,67
v2a0 2,65 2,77 2,77 8,18 2,73
v2al 2,52 3,00 2,77 8,29 2,76
v2a?2 2,65 3,21 2,52 8,38 2,79
v3a0 2,24 2,24 2,52 6,99 2,33
v3al 2,52 2,38 2,52 7,41 2,47
v3a2 2,08 2,24 2,38 6,70 2,23
v4a0 2,77 2,08 2,65 7,50 2,50
vdal 3,21 2,77 2,77 8,75 2,92
v4a2 2,77 2,65 2,77 8,18 2,73
v5a0 2,65 3,11 1,92 7,67 2,56
v5al 1,92 3,00 2,38 7,30 2,43
v5a2 2,24 3,21 2,65 8,10 2,70
Total 38,93 40,45 38,99 118,37 2,63

Tabel Lampiran 21.b Sidik ragam bobot per hektar tanaman bawang merah
F, TABEL

SK DB JK KT F,HITUNG 005 0,01
Kelompok 2 0,10 0,05 0,20 tn 4,46 8,65
Vv (pu) 4 1,17 0,29 1,18 tn 3,84 7,01
Galat (v) 8 1,98 0,25
a (ap) 2 0,06 0,03 0,45 tn 349 585
vVXa 8 0,46 0,06 0,93 tn 2,45 3,56
Galat (a) 20 1,23 0,06
Total 44 5,00
KK a =18,94%
KK b =9,43%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
tn = tidak nyata
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Gambar Lampiran 2. Pengaplikasian pupuk kompos 2 minggu sebelum tanam (a) dan
penanaman umbi bawang merah (b)

Gambar ampiran 3. Pengalkasian pupuk NPK (a) dan pengamatan tinggi dan jumlah
_daun tanaman bawang merah (b

n '

Gambar Lampira5. bengamatan klorofil bawang merah (a) dan egukuran bobot
umbi bawang (b)

Gambar Lampiran 6. Pengukuran diameter umbi (a) dan pengukuran bobot umbi per
petak
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v5a0 vbal v5a2
Gambar Lampiran 7. Penampilan fisik umbi bawang merah pada setiap kombinasi
perlakuan



63

RIWAYAT HIDUP

Sri Yuliah Maharani Ishak lahir pada 15 Juli 2002 di
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Putri dari Bapak H. Ishak
llyas, M. Mpub dan Ibu Hj. Nurhaedah, M.Si. Merupakan anak
ketiga dari empat bersaudara yakni Nanda Natasiah Ishak, S.H.,
Fahrul Islam Ishak, S.E., dan Ahmad Muyassir Ishak.

Pada tahun 2008 penulis masuk Sekolah Dasar Negeri
(SDN) 1 Barru. Pada 2014 melanjutkan sekolah di SMP Negeri 1
Barru. Kemudian pada tahun 2017 melanjutkan pendidikan ke
SMA Negeri 1 Barru. Pada tahun 2020 diterima sebagai
mahasiswa Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin melalui jalur Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Pada tanggal 4 Juli — 20
Agustus 2023 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa
Siawung, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan.



